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Tentang

PENETAPAN PERIODISASI PENGUSULAN JABATAN AKADEMIK DOSEN LEKTOR
UNIVERSITAS PAPUA

REKTOR UNIVERSITAS PAPUA

Menimbang . a. Bahwa dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan tinggi dan
pengembangan Karir dosen. perlu dilakukan penetapan periodisasi
pengajuan jabatan akademik dosen sesuai dengan ketentuan yang
berlaku:

b. Bahwa untuk memberikan kepastian hukum dan administratif terkait
pengajuan jabatan akademik dosen Lektor, perlu diterbitkan Surat
Keputusan Rektor sebagai dasar pelaksanaan periodisasi tersebut;

c. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf
a dan huruf b, perlu menetapkan Surat Keputusan Rektor tentang
Penetapan Periodisasi Pengajuan Jabatan Akademik Dosen Lektor.

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran
Negara Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4586);

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5336);

4. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
(Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5494);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen (Lembaran
Negara Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5007);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi
(Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 16);

7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 61 Tahun
2016 tentang Pangkalan Data Pendidikan Tinggi;

8. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
91386/M/06/2024 tentang Pengangkatan Rektor Universitas Papua
periode 2024-2028;

9. Keputusan Menteri Dikti, Sain, dan Teknologi omor 63/M/KEP/2025 tentang
Petunjuk Teknis Layanan Pembinaan dan Pengembangan Profesi dan Karier
Dosen.

Mengingat

Memperhatikan 3 Hasil Rapat Pimpinan Universitas Papua bersama Lembaga Penjaminan Mutu
dan Pengembangan Pembelajaran Tanggal 14 April 2025.2
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MEMUTUSKAN

Menetapkan :

Kesatu :  Periodisasi Pengusulan Jabatan Akademik Dosen Lektor Tahun 2025 yaitu, mulai
tanggal 25 Agustus - 16 September 2025

Kedua : Penetapan periodisasi Pengusulan Jabatan Akademik Dosen Lektor dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Jabatan Akademik Lektor dapat diajukan oleh dosen secara berkala sesuai
dengan periode yang ditetapkan dalam keputusan ini sebagaimana tercantum
dalam Diktum Kesatu:

b. Setiap pengajuan harus memenuhi persyaratan kelayakan (Eligible) di Sister
dan kelengkapan borang penilaian kenaikan jabatan akademik Lektor sesuai
ketentuan yang berlaku

¢. Mekanisme pengajuan Jabatan Akademik Lektor secara teknis dalam bentuk
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan universitas.

Ketiga :  Segala biaya yang timbul akibat pelaksanaan keputusan ini dibebankan pada
DIPA Universitas Papua Tahun 2025 sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Keempat : Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan, dengan kegentuan apabila ada kekeliruan
akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinyz%

Ditetapkan di : Manokwari
Pada tanggal : 2025
Rektor,
/—_>>'
/Dr. Hugo Warami, S.Pd., M.Hum.

NIP. 197711242001121001

Tembusan:

1. Wakil Rektor di Lingkungan Universitas Papua;

2. Ketua Satuan Pengawas Internal Universitas Papua;

3. Kepala Biro di Lingkungan Universitas Papua;

4.  Ketua Lembaga di Lingkungan Universitas Papua;

5. Direktur Pascasarjana Universitas Papua;

6. Dekan di Lingkungan Universitas Papua;

7. Yang Bersangkutan;

8. Aursip.



